BNAB 1

PENDAHUE UAN

N. Latar Belakang

Vjama T, tam adalah merapakan agama yang  terakhire
dan  Sompurnag yang dibawa oleh Nabil Muhammad SAW. di
datamnya hor 1o ketoentuan-ketentuan Y ang mengatur

bhor bagarr coegr hadap dan kehadupan manusia, baik hubungan

M La vdengan kholignyay, GG UNANnY.d maupun dengan
Trnvgbungan (alam  sekitar )nya. ttulah  cebabnya ajaran
agpama teolam selala relevan dengan pé’r Koembangan camarn .
Ketentuan koetentudnnyd drtuangkan dalam Al —gur " an,
Sebagan cumber hakum yang abtama dan pertama dann haditls

adalate cebagar Sumber huakum yang kedua.

Galah satu  kelentuaan yang mengatar hubungan,
manus1a dengan bingkungannya (alam sekitarnya) atau di
matia mantes g berpryak adalah da buma ( Lanaly) . Tanah

).‘
adalaly permukaan bum: atau fapisan bumi yang atas sekal:,
(Koamus Redar Bahasa bndonesia, Departemen Pendadikan dan

Kehiadayaan, Balail PPactaka hal. 839725 tahuan 1989) . Karena

persoatae tentang tanah dalam kehirdupan manusia mempunyail

ar b Yt Sangat penting sekaly karena sebagran besar
Loehadupan manicaa tergantung padda tanah. Betapa  taidak,
arpamoe ooy ar ko hahwa manuca adalaly berasal dar
[ISYRTSY K Panaby adatah Lompat hvermak im bagh kehn dupan



manusia  disamping sebagail sumber kehidupan manusia  1tu
sendira, {Reber apa HAspekta tentang Hukum  Agraria, sSeri
hakvam  agraria V, Abdurrabhman SH hal. t). Demikian Allah
ST menc iplakan alam cemesta untuk kehidopan manusia  di
dalamnya demi untuk kelangnungan hidupnya, oleh karena
1tu manusta mempergunakan seqgala sesuatu yang berada  di
altam  semesta 1ni, sebab 3«?Jalfi Gersiaatu Qarng diciptakan
Nltah adalahb untuk kentkmatan manusta. Hal ini telah
tersebut di datam Al-qur an yairtu surah Al-bagoroh  ayat:
AT
TN R SRR STANIIE |
TR ey b= ] s Na
A tanya
Lia lah Nllalhy yanyg menjyadikan segala yany  ada
1 bumi untuk kamu, (Departemen Agama RI, tahun
1Y /78 1979, A1 -gur "an dan ler yemahannya) .

N1 Hah Juga member 1 wewenang kepada manusia  untuk
mengelola  apa yanyg ada dir buma , (Hukum Istam dalam Era
Poembangunan, Mura Po Haotagalauog SH. hal . 77-78).

Ketentuan -ketentuan yang lailn ..ydng ada di dalam
AL qur "an adalah tentang  ketentuan  mengenail bubungan
mantusia dengan makhlubk yang bersayfal sasial artinya taidak
bisa hidup sendrr s-sendair it atau secara 1ndividu betapapun
}ku.xtnya dalam menguasal segala hal kehidupan. la tidak

hiasa lepas dart kodratnya yartu sebagai makhluk sosial



yang dalam hiidupnya  harus  hekerja sama dan talong
menotong salu sama lain, sebagaitmana tivrman Allah  dalam

surah Nl-matdah ayat @ 2.

n: /- . -
gl Aol

" Dan tolong-menolonglah kama dalam (mengerja-

Ar tinya @

kan) kebajpikan dan ltakwa."” (Departemen /\qdma
07, tabun 197841979, Al-qguran dan terje-
mahannya) .

Kita ketahut bahwa pada dirty (pribadi) manusia itu
MeMpUNYyat banyak Jents s fatnya Y AN tdimiliky,
drantaranya  adatlabh sitatl yang mement ongkans dirg sendar g
atauw mement ingkan egonya. Dengan berlakunya Undany-undang
Pokok Agraria maka berlakunya pasal-pasal/ketentuan—
k«-innl,u.:m tdalam buku 11 Kitab llnd.uxq’—mydemg Hukum Perdata
“ebagatr heravkuat s
Lo Pasal pasal yatlt]  masih berlaku penuh karena  tidak

MOIgetal bumi, airr, dan kekayaan yang terkandung  da
dalamnya, yartu :
. Pacat pasal tentang benda bhergerak pasal DO, 0 D0Y—

G K tab Undang—undang Hukuam Perdata.

b. Paval pasal tentang penyerahan benda berger ak pasal

617, 6HLS Kitab Undang -undang Hukum Perdata.



. Pasal pasal tentang bgwoning pasal  8726-827 Kitab
thydang und;—u‘té Hukum Perdala.

d. Pasal pasal tentang  hukum wares pasal 830-1130
Kitah Uindang-undang Hakum Terdala.

v. Pasal pasal tentang  pratang  yang diist imewakan
pasal 1131149 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.

t. Pasatl pasal tentang  gadas pasal 1150 1160 Kitab
Undang-undang Hukum Perdatla.

g- Pasal pasal tentang hapotaik.

Pasal pacal yvang tidak boerlaku lagi, yalrtu pasal-pasal

yang melulu mengatur tentang bumi, air dan kekayaan

altam yang terkandung di daltamnya, yaitu =

a. Punalvpésal tentang benda tak bergerék yang melulu
bher hubungan dengan hak-hak moengenal tanah.

bh.o Pacal-pasal tentang  vara memperoleh hak milik
melalu mengenal tanabh.

¢ . Pasal pasal menagenanl penyerahan bhenda—benda tak
bergerak, tak pernah berlaku.

d. Pasal -pasal tentang  kerga rodi pasal 673 KU
Perdata.

. Placal pasal tentang hak  dan kewajiban pemilik
pekarangan bertotangga pasal 625-672 KUH Perdata.

f. Pasal pasal tentang pengabdiaan pekarangan (erf-
dicasthaar hesd) pasal 674 -710 KUH Perdata.

- Pasal pasal tentang HAK OPSTAL. 711-719 KUH Perdata.



. MPasal pasal tentang hak erfpacht pasal 720-736 KUH
Perdata.

1. Pasal-pasal tentanq bunqa tanaly dan hasil seper
sepuluh pasal 737-790% KUH Perdata.

Pasal pasal vang masih bertaku tetapi tidak penuh,

dalam art1 tidak herlaku l1ags <epanjang mengenal bumi,

artr dan kekayaan atam yang ter kandung di dalamnya, dan
totap berlaka  sepanjang mengenai benda-benda lain
yaltua =

a. Pasal pasal tentang bergda pada umumnya.

ho Pasal pasal tentang vara membedakan benda pasal
503 -509 KUH Perdata.

t . Pasal -pasal tentany benda sepanjang tidak  mengenai
tanah, terletak di antara pasal-pasal D29-368 KUH
Peordata.

o Pasal pasal tentang hak milirk  sepanjang tirdak
mengenalr tanah, terletak di antara pasal —pasal 370
tdan selerusnya KU Pordata.

cL Pansal o pasal tentang hak memunguat hasil Lepan jany
Lidak mengenas tanab pasal /706 KUH Perdata.

f. Pasal pasal tentang hak pakal  sepanjang tidak
mengenal tanah pasal 818 KU Perdata.

Goebarn 1tu niga pasal “pacal 621, L2727, 623 KUH

Pordata mengoenat pember ran penegyasan tentang hak  atas

tanah  yang menjadi wewenandg darit pengadilan negeri, init



tidak  berlaku lagi. Karena ada peraturan pemerintabh No.
10 tahun 1961 pasal 3 dan pasal 18. (S5r1 Soedawl
Macichoen Sofyan 3 1981 @ 2-5 ).

Masalah  penggunaan hak atas  tanah  1tu beragam
Yo anya tergantung pada kepent ingan atau kebutuhan  dari
pada immdiviida rta sendar iy karena ;vvg'n*;ing~massin(_] ndividu
mempunyal hak—hak atas  kepemilikannya, yang mané
kepemilakan ttu wendiry tidak bisa diganggu  gugat atau
dalam  art antlak atas kepemilikannya sebagaimana pasal
70 HW hak milik adalah bak  antuk  menikmabtl kegunaan
Sesuatu kebendaan 1tu dengan kedaulatan sepenubinya asal
trdak horsatahan dengan Undang -undang ataua peraturan amum
yang  daitetapkannya, dan tidak m(?r\g(;anégu hak—-hak orang
ot Fecemanya cba dengan taadak mengur ang kKermungk tnan
akan peancabutan hak demi kepentingan wmuam berdasar atas
ketontuan Undang andang dan dengan ganty rugt. ( KUH
Pordata, pasal 570 BW) .

ttety  karoena 1ty segatla sesuatu yanyg  berkartan
dengan tanabh khususnyd mengenatl penggunaan hak atas tanah
Vi haras ada  peraturan 1['343r alur an alau ketentuan-
Letentuan  agar tudak moerugikan kepentingan  masyar akat
Aataapany pihak Ttarn  karena semianya it adalalhy untuk
memne apar kebabagaeaan hidup manusta 1ty sendirt.

Karcna pentingnya masalah tanah, maka dalam negara

kit wvartu Hepablik Indonesia menetapkan segala sesuatu



vana berkenaan dengan tanah apalagl yang dapat merugikan
kepentinaah masyarakat harus diperbaiki sehingga
peman faabtan Lanah dapat torkoordinasl antara .berbagai
nenggunaan dengan memelihara  kelestarian alam dan
byngkungan  serta menceqgah adanya penggunaan tanah  yang
merugikan  kepentingan  masvarakat. Di- samping itu  pula
dilanjutkan penataan kembali penggunasan penguasaan, dan
pemitiikan tanah. |

Maka oleh larena iiulah diatur. ta£a cara vyang
mengatur manusia supaya tidaek melanggar antara hak vyang
satu dengan yvang lainnya. lslam memberikan aturanm-aturan
dan  ketentuan-ketentuan dalam penggunaan atas hak-hak
tersebut.
H. ldentifikasi Masalab

Dari wuraian latar belakang masalab di atas dapat
drbetahu Llahwa masalah yang pokolk yang ingin dibahas
ﬁdalah penggunaan hék ata% tarah beserta peraturan
pelaksanaannya  yang secara yuridis dibenarkan maupun
impliktasinya terhadap konservasi tanah dikaitksn dengan
aturan hubkum atau norma-norma menurut hukum Islam.
€. Pembatasan Masalah

Masalah penggunaan hak atas i tanah sebagaimana
dalam " pasal &6 UUPA . adalah sangat luas pembahasan-

Nva, karenanya  masih memer lubk an pembahasan. Dalam

shrinsa ini pembhahasannya dibatasi hanya dalam macam-—



mac o PoenGoUnadan hal atasg Lanah beserta peraturan

p=lab qanaarnniyva ditiniau dary hulum ITslam.

D. Perumusan Masalab
Agar lebih praktis dan operasional, maka masalah
studit tna dirumuskan dalam bentul pertanyaan—pertanyaan :

. Dagaimana diskripsi tenlang macam-macam penggunaan hak

atas tanah bheserta peraturan pelakssnaannya.

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap macam—macam

penagunaan hak atas tanah beser ta peraturan

pelaksanaannya.

E. Tujuan Studi .

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas, maka
penelitian 1ni bertujuan :
L. Untuk mendiskripsikan macam-macam penggunaan hak atas
tanah beserta peraturan pelaksanaannya.
2. Untulk ménetapkan hukum, apakah macam—macam penggunaan

hal atas tamnah beserta peraturan pelakéanaannya

tersebut sesual dengan hulum Islam atau tidalk.

F. Kegqunaan Studi
Sebagaimana lazimnya suatu penelitian tentu
L]

MEemprya Feaqunaan. . Adapun kegunaan studi ini paling

Fadak vabol doa hal



to Dapat by pady k;m sebagatlr bahan dalam penyusunan karya
cimialy untuk wetanyutnya ter hadap masalah  yang sama
adla kemungkinan untuk  Yebih dikembangkan dalam
poene !l ttyan kegratan.

Vo Dapat e yadikan Fandasan  pemahaman baga kehidupan

bermacsyar akat dan kaum muslimin pada khususnya.

G. Sumber Data dan Teknik Penggaliannya

1. Sumber Data

Dalam pembahasan skripst any, sumber data  yang
nenulls pergunakan r1alabh membiaca literalur kepustakaan
yartu AL qur "an dan Hadats yang merupakan sumber pokok,
Ertab-katab firgih dan buku-buka tain yang bherhubungan
dengari yudul skripsi dan lain-lain serta :karya»karya
Tlmueah  yang ' berhubunogan dengan jodal t:;kr' 1psi ter sebut
“ebagal penungandg.

a. Nhduar rabman S, Tebaran  Preiran. Hukum Agraria,

penerbit alumni Z71985/Bandung kotak pon 272,

b Prof. Ro Sabekta, SH. R, Vittrosudibio, Kitab  Undang-

undang Huakum Perdata, PT. Pradyaparamita Jakarta.

t . Prof. Dr. Ny. Sri f%nndav;l Masichoen Sofwan, SH. Hukum
Pevdata Hak Jaminan Atays Tanah,  Penerbit Liboerty,
Yogyakar ta.

. Prot. Dro AP0 Par Lindungan, SH. Konver $1 hak —hak Atas,

Tanah, Penerbit CV. Mondar Maju.

coobtends Perangan, SHL Hukum Ngrarsa Todonesie
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M.
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Purnadi Purbacaraka, SH. A. Ridwan Halim, SH. Sendi-
sendi Hukum Agraria.

Abdurratman, SH. Beberapa Aspekta Tentang Hukum

figraria.

RProf. Dr. A.P. Parlindungan, SH. Berakhirnye Hak-hak

Atas Tarah, Penerbit CV. Mondar Maijd.

R. Soehadi, SH. Penyelésaian Sengketa Tentang Tanah.

Pfrof. Boedi Harsono, SH. Hukum Agraria Indonesia.

Mr. Dr. H.F.A. Vollmar, Hukum Benda (Menurut KUH

Perdata).

Ml Farva,  Pemililkan Tanah  Menurut  Hukum Aqréria
Nasional. Merdeka 15 Maret 1986.

Mura P. Hutagalung, SHi. Hukum Islam Dalam Era

Hembangunan .

Kamus Besar Bahasa Indonesia, DEPAQ, Balai Pustaka.
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Droe . Maschubha Abdurrahman, Pengantar dan  Asas—asas

HMubkun Perdata Islam. Biro Penerbitan dan Pengembangan
Perpustakaan Fakultas Syari ah Surabaya.

Depar lemen Agama RI, Al-qur an_dan
Sayyid Sabiqg, Fikih Sunnah Jilid

J. Teknik Pengumpulan Data

leknil pengumpulan data yang dapat diperqgunakan

talah  dengan  menggunakan penelitian  kepustakaan yaitu

dengan membaca  mempelajari  dengeaen seksama mengkaji

dan menglumpulkan literatur-literatur lain yang berkeitan



dengan judul skripsi. Setelah data-data terkumpul, data-
‘data  tersebut diseleksi kemudian dianalisa sehingga
sesual dengan metode yang dipakan.

H. Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data tersebut penulis

menagunal an metode sebagal berikut
PO Mt ode Komperatif  yailbw  menglompromikan {memban-—

dingkan) antara pendapat para sarjana/ulama yang satu

dengan vang lain diambil suatu kesimpulan yang '

menrekati kebenaran Setelaﬁ memperhatikén dEﬁgan
celsama dari data.yang terkumpul.

7. Metode Induktif yaitu beranglkat dari fakta-fakta vyang
b husus, peristiwa—-peristiwa  yang konkrit, kemudian
tar 1 falk ta- fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus
kombor i i1ty ditarik suatu qeﬁeral@sagi—genera}isasi
vang  heroifat  amam. (Pedoman Riset  dan Penyusunan

Shrapaa,




